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Hypercholesterolemia is a risk factor for cardiovascular disease as the cause of death in the 
world. Ettawa goat milk contains medium chain fatty acids / Medium Chain Triglyceride 
(MCT) which is able to reduce total cholesterol. The purpose of this study was to analyze the 
effect of Ettawa goat milk in lowering total cholesterol levels. The research was a laboratory 
experimental study with pre-test – post-test with control group design. Sample of this study 
were male Wistar rats aged 2 months, induced hypercholesterolemia, given the Ettawa goat 
milk dose of 2.70 ml / 200 g bw/ day, 3.51 ml / 200 g bw/ day, and 4.32 ml / 200 g bw/ day 
for 14 days. Total cholesterol levels were checked by GOD-POD method. Data analyzed were 
by paired t-test and ANOVA, followed by LSD test. There were differences in total cholesterol 
levels before and after giving Ettawa goat milk each dose. Giving Ettawa goat’s milk with a 
dose of 2.70 ml/ 200 g bw/ day, 3.51 ml/ 200 g bw/ day, and 4.32 ml/ 200g bw/ day can 
decreased total cholesterol 8.3%, 12.8% and 19.2%. Dose of Ettawa goat milk which lower of 
cholesterol of hypercholesterolemia rats is the dose III (4.32 ml / 200 g bw / day). 
 




Hiperkolesterolemia merupakan faktor risiko penyakit kardiovaskuler yang menjadi 
penyebab kematian utama di dunia. Susu kambing ettawa mengandung asam lemak rantai 
sedang/Medium Chain Triglycride (MCT) yang mampu  menurunkan kadar kolesterol total. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efek susu kambing ettawa dalam 
menurunkan kadar kolesterol total. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental 
laboratorik dengan pre test - post test with control group design. Sampel adalah tikus 
Wistar jantan berusia 2 bulan, diinduksi hiperkolesterolemia, diberi susu kambing ettawa 
dosis 2,70 ml/200g BB/hari, 3,51 ml/200g BB/hari, dan 4,32 ml/200g BB/hari selama 14 
hari. Kadar kolesterol total diperiksa dengan metode GOD-POD. Data dianalisis dengan 
paired t-test dan Anova, dilanjutkan uji LSD. Terdapat perbedaan kadar kolesterol total 
sebelum dan sesudah pemberian susu kambing ettawa pada masing-masing dosis. 
Pemberian susu kambing ettawa dengan dosis  2,70 ml/200g BB/hari, 3,51 ml/200g 
BB/hari, dan 4,32 ml/200g BB/hari dapat menurunkan kadar kolesterol total sebesar 
8,3%, 12,8% dan 19,2%. Dosis susu kambing ettawa yang paling menurunkan kadar 
kolesterol tikus hiperkolesterolemia yaitu dosis III (4,32 ml/200g BB/hari). 
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Penyakit jantung koroner dan 
pembuluh darah yang lebih dikenal 
dengan Cardiovaskuler Disease (CVD) 
merupakan penyebab utama kematian di 
dunia.  
Salah satu faktor risiko terjadinya 
penyakit jantung koroner (PJK) adalah 
hiperkolesterolemia, suatu kondisi 
dimana tingginya kadar kolesterol dalam 
darah. Kolesterol yang berlebihan dalam 
tubuh akan tertimbun di dalam dinding 
pembuluh darah sehingga menyebabkan 
aterosklerosis yaitu penyempitan 
pembuluh darah. Kondisi ini merupakan 
awal penyebab terjadinya penyakit 
jantung koroner dan stroke. Terdapat 
korelasi yang jelas antara penyakit 
aterosklerosis dengan kadar kolesterol 
total dalam darah, karena dalam jumlah 
kolesterol tinggi bisa menyebabkan 
terjadinya aterosklerosis yang akhirnya 
berdampak pada penyakit jantung 
koroner menurut Mc Gilvery (1996)10.  
Kadar kolesterol dalam darah 
dapat dikendalikan dengan terapi 
farmakologis, terapi gizi dan olahraga. 
Banyak orang berpendapat bahwa asupan 
lemak akan meningkatkan kadar 
kolesterol darah, namun tidak semua 
lemak menyebabkan peningkatan kadar 
kolesterol dalam darah, bahkan untuk 
menurunkan kadar kolesterol dalam 
darah sekaligus memperbaiki kondisi 
jantung dan sistem sirkulasi darah, 
dibutuhkan penambahan lemak tertentu 
seperti asam lemak tak jenuh Omega 3, 
Omega 6 dan Omega 911 serta asam lemak 
jenuh rantai sedang/MCT seperti yang 
terdapat dalam minyak kelapa 
murni/VCO2. Selain dalam VCO, bahan 
makanan lain yang banyak mengandung 
MCT adalah susu kambing.  
Susu kambing mampu 
menurunkan total kolesterol dan fraksi 
LDL karena mengandung lebih banyak 
MCT dibandingkan dengan susu sapi5. 
MCT atau asam lemak jenuh rantai sedang 
mempunyai rantai karbon dengan 
panjang dari C6-C12 yang bersifat jenuh. 
Diantaranya adalah asam laurat, yang 
setelah sampai diusus langsung diserap 
melalui dinding usus tanpa mengalami 
proses hidrolisis dan enzimatika. MCT 
yang ukuran molekulnya lebih kecil akan 
langsung dibawa ke aliran darah dan 
dikirim ke hati sebagai pusat metabolisme 
untuk diproses. Di dalam hati, MCT hanya 
diproses untuk menjadi energi, bukan 
kolesterol. Energi yang dihasilkan 
digunakan untuk pembakaran seluler 
seluruh tubuh dan mengaktifkan semua 
kelenjar endokrin dan menstimulus 
sintesis insulin oleh pankreas. Sedangkan 
perbaikan insulin dan hormon tiroid akan 
menurunkan kolesterol darah6. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efek pemberian susu 
kambing ettawa dengan dosis bertingkat 
untuk mengetahui efeknya terhadap 






Jenis penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian eksperimental 
laboratorik dengan pre test - post test with 
control group design. Penelitian 
dilaksanakan di Laboratorium Biomedik 
Fakultas Kedokteran Gigi (FKG) 
Universitas Jember pada bulan Juni 2014.  
Sampel yang digunakan dalam  
percobaan adalah 24 ekor tikus jantan 
putih (Rattus norvegicus) galur Wistar. 
Sampel diambil secara acak (random 
sampling) sesuai kriteria inklusi : jenis 
kelamin jantan, umur 2-3 bulan, berat 
badan  ± 100 – 200 gram, sehat. Sampel 
dibagi dalam 4 kelompok yang ditentukan 
secara acak, masing – masing kelompok 
terdiri dari 6 ekor tikus. Masing-masing 
kelompok diberikan akuades dan pellet 
selama masa adaptasi, kemudian diberi 
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diet tinggi lemak (otak sapi 2 g/200 g) 
selama 14 hari, dilakukan pemeriksaan  
kadar kolesterol total (pre test). Untuk 
kelompok kontrol positif (K+) diberi 
pakan standar selama 14 hari, untuk 
kelompok P1 diberikan pakan standar 
dan susu kambing ettawa (2,70 ml/200 g 
BB) selama 14 hari, kelompok P2 
diberikan pakan standar dan susu 
kambing ettawa (3,51 ml/200 g BB) 
selama 14 hari, kelompok P3 diberi pakan 
standar dan susu kambing ettawa (4,32 
ml/200 g BB) selama 14 hari, dan 
setelahnya dilakukan pemeriksaan  kadar 
kolesterol total (post test) untuk semua 
sampel. 
Pemeriksaan  kolesterol total 
dilakukan pada hari ke-8, ke-23 dan ke-
38. Sebelum pengambilan sampel darah, 
tikus dipuasakan selama 10-12 jam. 
Sampel darah tikus diambil melalui vena 
ekor lateral ekor dengan melukai ekor 
tikus. Volume darah diambil ± 3 ml dan 
dilakukan pengukuran kadar kolesterol 
total dengan metode CHOD-PAP. 
 










Ket. : * berbeda signifikan  dengan uji Annova 
 
Tabel 2. Hasil Uji Post Hoc LSD Sesudah Pemberian Susu Kambing Ettawa 
Kelompok K+ P1 P2 P3 
K+  0,609 0,012* 0,001* 
P1 -  0,036* 0,004* 
P2 - -  0,312 
P3 - - -  
Ket. : * berbeda signifikan  dengan uji Post Hoc LSD 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Kadar Kolesterol Total 
Sebelum Pemberian Susu 
Kambing Ettawa 
Data yang ada diuji prasyarat 
parametrik dan diperoleh bahwa data 
terdistribusi normal dan varians dari 
keempat kelompok adalah homogen 
sehingga memenuhi syarat untuk 
dianalisis dengan uji parametrik One-way 
Anova. 
Hasil pemeriksaan kolesterol 
total pada Tabel 1,  terlihat tidak ada 
perbedaan kadar kolesterol total tikus 
yang signifikan antara keempat 
kelompok perlakuan sesudah diberi diet 
tinggi lemak. Peningkatan kadar 
kolesterol total tertinggi pada kelompok 
P3 dimana kadar kolesterol total 
mencapai 67,7 mg/dl. 
Peningkatan kadar kolesterol 
total disebabkan  penumpukan kadar 
kolesterol dalam darah akibat induksi 
elompok 




K+ 62,7 ±  4,3 62,0 ± 3,7 0,5660 
P1 66,5 ±  3,6 61,0 ± 3,4 0,0001* 
P2 65,0 ±  4,4 56,7 ± 3,9 0,0001* 
P3 67,7 ±  3,8 54,7 ± 1,8 0,0001* 
Nilai p 0,197 0,03*  
99 Hana Ika Putri : Dampak Kuliah Kewirausahaan Bidang …….. 
makanan diet tinggi lemak dengan 
pemberian 10% otak sapi dari pakan 
standar selama 14 hari. Diet tersebut 
meningkatkan kadar kolesterol total, 
kolesterol LDL, trigliserida serta 
menurunkan kadar kolesterol HDL pada 
tikus1. Kolesterol bisa meningkat 
jumlahnya karena asupan makanan yang 
berasal dari lemak hewani seperti otak 
sapi, telur dan junkfood4. 
 
 
B. Analisis Kadar Kolesterol Total 
Sesudah Pemberian Susu 
Kambing Ettawa 
Hasil uji normalitas dan 
homogenitas data sesudah perlakuan 
menunjukkan bahwa data memenuhi 
syarat untuk dianalisis dengan uji 
parametrik One-way Anova. Rata-rata 
kadar kolesterol total disajikan pada 
Tabel 1 menunjukkan bahwa ada 
perbedaan kadar kolesterol total tikus 
yang signifikan antara keempat 
kelompok perlakuan sesudah intervensi 
susu kambing ettawa, dimana tikus 
mengalami penurunan kadar kolesterol 
total. Ketiga variasi dosis pemberian 
belum mampu menurunkan kolesterol 
hingga mencapai batas normal kadar 
kolesterol total tikus (10-54 mg/dL). 
Analisis data dilanjutkan dengan uji Post 
Hoc LSD yang menunjukkan bahwa P2 
mampu menurunkan kadar kolesterol 
total tikus yang walaupun penurunannya 
lebih kecil dibandingkan dengan P3, 
namun tidak menunjukkan perbedaan 
yang signifikan. dan dari ketiga  
 
C.  Perbedaan Kadar Kolesterol Total 
Sebelum dan Sesudah Perlakuan 
Tabel 1 menunjukkan adanya 
perbedaan signifikan pada kadar 
kolesterol total sebelum dan sesudah 
perlakuan pada kelompok P1, P2, P3.  
Kolesterol terdapat pada semua jaringan 
dan lipoprotein plasma, terdapat dalam 
bentuk kolesterol bebas atau gabungan 
asam lemak rantai panjang sebagai ester 
kolestril. Unsur ini disintesis dari Asetil 
KoA dan akhirnya dikeluarkan dari tubuh 
lewat empedu sebagai garam kolesterol. 
Kolesterol bebas dikeluarkan dari 
jaringan oleh HDL dan diangkut ke dalam 
hati untuk diubah menjadi asam 
empedu7. 
Seluruh kelompok tikus diberi 
diet tinggi lemak selama 14 hari yang 
menyebabkan penumpukan kolesterol 
dalam darah. Keadaan 
hiperkolesterolemik ditandai dengan 
kenaikan kadar kolesterol darah diatas 
normal. Pada tikus R. norvegicus. galur 
Wistar, kadar kolesterol darah normal 
adalah 10-54 mg/dl. 
Susu kambing mengandung 
beberapa MCT atau asam lemak rantai 
sedang seperti asam kaproat, kaprilat, 
kaprat dan laurat, sejumlah 35 % 
sehingga lebih banyak dibanding susu 
sapi yang hanya 17%. Mekanisme 
penurunan kadar kolesterol dipengaruhi 
adanya kandungan MCT dalam susu 
kambing ettawa3. Asam lemak rantai 
sedang atau MCT yang dikandung dalam 
susu kambing, akan sampai ke dalam 
saluran pencernaan dan karena ukuran 
molekulnya yang kecil dapat segera 
diserap melalui dinding usus tanpa harus 
melalui proses hidrolisis dan enzimatis. 
Asam lemak ini akan langsung dibawa 
aliran darah melalui pembuluh darah 
vena dan dibawa ke organ hati untuk 
dimetabolisasi. Di dalam hati asam lemak 
ini hanya diproses untuk menjadi energi, 
bukan disimpan dalam bentuk cadangan 
lemak dan tidak diubah menjadi 
kolesterol. Energi yang dihasilkan 
digunakan untuk pembakaran seluler 
seluruh tubuh dan mengaktifkan semua 
kelenjar endokrin dan menstimulus 
sintesis insulin oleh pankreas. Perbaikan 
insulin dan hormon tiroid akan 
menurunkan kolesterol darah6. 
Asam laurat (C12:0) dalam MCT 
berfungsi menstimulus kelenjar 
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pankreas untuk mensintesis dan 
mensekresi hormon insulin9. Hormon 
insulin berperan dalam aktivitas enzim 
HMG KoA reduktase untuk sintesis 
kolesterol7. Kekurangan hormon insulin 
akan meningkatkan aktivitas enzim HMG 
KoA reduktase, sehingga terjadi sintesis 
kolesterol terus menerus yang 
mengakibatkan kolesterol darah 
meningkat. 
 
Tabel 3. Rata – Rata Selisih Kadar Kolesterol Total  
Kelompok Kolesterol Total (mg/dl) (Mean ± SD) 
K+ 0,67 ± 2,7 
P1 5,50 ± 1,0 
P2 8,33 ± 1,4 
P3 13,0 ± 2,9 
Nilai p 0,001* 
Ket. : * berbeda signifikan  dengan uji Annova 
 
Tabel 4. Hasil Uji Post Hoc LSD Selisih Kadar Kolesterol Total 
Kelompok K+ P1 P2 P3 
K+  0,0001* 0,0001* 0,0001* 
P1 -  0,0330* 0,0001* 
P2 - -  0,0010* 
P3 - - -  
Ket. : * berbeda signifikan  dengan uji Post Hoc LSD 
 
 
D. Selisih Kadar Kolesterol Total 
Sebelum dan Sesudah Perlakuan 
Data selisih kadar kolesterol total 
sebelum dan sesudah perlakuan 
berdistribusi normal dan homogen 
sehingga memenuhi syarat untuk uji One 
Way Anova.  
Hasil uji One Way Anova 
diperoleh ada perbedaan selisih kadar 
kolesterol total tikus yang signifikan 
antara keempat kelompok perlakuan. 
Kelompok kontrol positif berhasil 
menurunkan 1,1% kolesterol total, 
sedangkan P1 menurunkan 8,3%, P2 
menurunkan 12,8% dan P3 sebagai dosis 
pemberian susu kambing tertinggi 
berhasil menurunkan 19,2%. 
Uji Post Hoc LSD sebagai uji 
lanjutan (Tabel 4) menunjukkan bahwa 
pemberian susu kambing ettawa pada P3 
secara signifikan menurunkan kadar 
kolesterol total lebih banyak jika 
dibandingkan dengan dosis pada P1 dan 
P2. 
Dosis pada P3 (dosis 4,32 ml/200 
gr BB/hari) memiliki kandungan MCT 
yang lebih tinggi, sehingga dapat 
menurunkan kadar kolesterol yang lebih 
banyak daripada dosis I (dosis 2,70 
ml/200 gr BB/hari) dan dosis II (dosis 
3,51 ml/200 gr BB/hari), sehingga 
merupakan dosis yang paling optimal 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Ada perbedaan yang signifikan 
terhadap kadar kolesterol total tikus 
antar kelompok perlakuan sesudah 
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pemberian susu kambing ettawa. 
Semakin tinggi dosis susu kambing 
ettawa yang diberikan maka kadar 
kolesterol total tikus akan semakin 
menurun. 
2. Ada perubahan yang signifikan 
terhadap kadar kolesterol total tikus 
sebelum dan sesudah perlakuan 
namun belum mampu mencapai 
batas. 




B.  Saran 
1. Perlu pengkajian lebih lanjut terkait 
lama waktu dan dosis pemberian susu 
kambing ettawa pada hewan coba 
hiperkolesterolemia untuk 
mengetahui efek lebih lanjut terhadap 
penurunan kadar kolesterol hingga 
mencapai batas normal. 
2. Perlu dilakukan penelitian tentang 
fraksinasi MCT pada susu kambing 
ettawa agar penurunan kadar 
kolesterol pada tikus 
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